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Abstract: The Influence of Education Supervision and the Ability of Teacher to Managing the Class
toward Student Learning Motivation. The objective of this research is to found out the influence of
education supervision and the ability of teacher to manage the class toward student learning
motivation. This research used quantitative approacb. The participants of the research are 246 teachers
and 368 students of 10 state high scheols in Malang city. The data found using closed model
questionnaire instrument. The data analyzed using double regression analyzing, with the help of
SPSS PASW Statistics 18 program, The resulis of the research show that there are a significance
influence between teaching supervision and the ability of the teacher to manage the class toward the
student learning motivation.

Kata kunei: supervisi pengajaran, kemampuan gurn mengelola kelas, motivasi belajar siswa

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah nntuk mengetahui pengaruh supervisi pengajaran dan
kemampuan guru mengelola kelas terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Responden penelitian sebanyak 246 orang guru dan 368 orang siswa di 10
SMA Negeri Kota Malang. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen angket model
tertutup. Analisis data yang digunakan analisis regresi ganda, dengan bantuan program SPSS PASW
Statistics 18. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengarvh yang signifikan supervisi

pengajaran dan kemampuan guru mengelola kelas guru terhadap motivasi belajar siswa.

Kata kunci: supervisi pengajaran, kemampuan gure mengelola kelas, motivasi belajar siswa

Supervisi merupakan suatu usaha untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil
belajar mengajar (Wiyono, 2004b:51). Supervisor
harus membimbing dan mengarahkan guru dalam
hal persiapan, pelaksanaan, pelaporan, dan
perbaikan pembelajaran. Hal tersebut merupakan
tugas pokok guru sebagai pendidik. Tujuan
supervisi pengajaran adalah untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan membuat
evaluasi program pembelajaran, sebagai upaya
meningkatkan kualitas gure yang profesional.
Soetopo dan Soemanto (1984:41) mengemukakan
prinsip-prinsip supervisi yang dipedomani seorang
supervisor dalam memberikan layanan supervisi
kepada guru, yaitu ilmiah, demokratis, kooperatif,
konstruktif, dan kreatif.

44

Supervisi terutama sebagai bantuan yang
berwujud layanan profesional yang dilakukan oleh
kepala sekolah, penilik sekolah, dan pengawas
serta supervisor lainnya untuk meningkatkan proses
dan hasil belajar. Jika yang dimaksudkan supervisi
adalah layanan profesional untuk meningkatkan
proses dan hasil belajar, maka banyak pakar yang
memberikan batasan supervisi sebagai bantuan
kepada staf untuk mengembangkan situasi
pembelajaran yang lebih baik. Sahertian (2000:131)
menyatakan bahwa fungsi utama supervisi adalah
perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran
serta pembinaan pembelajaran sehingga terus
dilakukan perbaikan pembelajaran. Adanya
supervisi pengajaran agar guru dapat memiliki
kemampuan dan keahlian dalam bidang keguruan,
sehingga guru mampu melaksanakan tugas dan
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belajar mengajar, terutama dalam memberikan
stimulus yang positif dan motivasi belajar kepada
siswa. Pengelolaan kelas menunjukkan pengaturan
siswa dan tingkah lakunya maupun pengaturan
fasilitas (ventilasi, penerangan, tempat duduk, dan
perencanaan pembelajaran).

Hadi (2005:12) mengemukakan bahwa
tindakan pengelolaan kelas akan efektif apabila
guru dapat mengidentifikasi dengan tepat hakikat
masalah yang sedang dihadapi, sehingga pada
gilirannya guru dapat memilih strategi
penanggulangan yang tepat pula. Pendckatan yang
digunakan oleh guru dalam mengelola kelas harus
sesuai dengan kondist kelas yang ditangani. Hal
ini berarti guru terlebih dahulu harus menetapkan
kemanfaatan suatu pendekatan yang dipilih
memang cocok dengan hakikat masalah yang ingin
diselesaikan. Pendekatan yang dapat digunakan
guru dalam mengelola kelas adalah: (1) pendekatan
behavior modification; (2) pendekatan group
process; dan (3) pendekatan socio emotional
climate, Berdasarkan tiga pendekatan tersebut,
keberhasilan guru dalam menciptakan kondisi yang
memungkinkan proses belajar mengajar
berlangsung secara efektif, dapat memengaruhi
motivasi belajar siswa. Sehubungan dengan hal itu,
upaya guru mengembangkan pengelolaan kelasnya
agar lebih efektif akan bergantung pada
kemampuannya dalam menentukan dan
menerapkan pendekatan pengelolaan kelas sesuai
dengan kondisi di kelas.

Agar proses belajar mengajar dapat mencapai
tujuan yang ditetapkan, hendaknya motivasi siswa
dalam belajar lebih ditingkatkan. Winkel
menyatakan motivasi adalah semua yang
berhubungan dengan timbul dan berkembangnya
daya penggerak di dalam pribadi orang untuk
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu
tujuan (Zubaidah, 2001:41). Motivasi belajar
metupakan suatu dorongan yang dimiliki oleh
sescorang untuk meningkatkan dan
mempertahankan kondisi belajarnya, yang
diwujudkan dalam aktivitas bersekolah.
Kemampuan belajar dalam rangka memperoleh
hasil belajar yang baik adalah sesuai dengan potensi
dan kemampuan yang dimiliki. Jika seseorang
mempunyai motivasi besar, maka ia akan lebih giat
untuk melakukan sesuatu tersebut dan demikian
juga jika motivasinya rendah, maka untuk
melakukan sesuatu juga rendah pula.

Motivasi belajar sangat penting bagi siswa.
Pentingnya motivasi bagi siswa menurut Dimyati
dan Mudjiono (2006:85) adalah menyadarkan

kedudukan pada awal belajar, proses, dan akhir
belajar, menginformasikan tentang kekuatan usaha
belajar bila dibandingkan dengan temannya,
mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan
semangat belajar, dan menyadarkan tentang
adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja.
Motivasi dalam hubungannya dengan kegiatan
belajar mengajar, yang penting adalah bagaimana
menciptakan kondisi atau suatu proses yang
mengarahkan siswa melakukan aktivitas belajar,
Memberikan motivasi kepada siswa berarti
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu
atau ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar,
sehingga akan menjadi kebiasaan dan kebutuhan
untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar menurut
Sardiman (2001:100) merupakan keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan,
menjamin kelangsungan, dan memberikan arah
kegiatan belajar siswa, sehingga diharapkan tujuan
belajar siswa akan tercapai. Guru perlu melakukan
usaha-usaha untuk menumbuhkan dan
memberikan motivasi belajar siswa agar melakukan
aktivitas belajar dengan baik. Kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa yang
didukung oleh motivasi yang tinggi dan
menyenangkan, diharapkan akan menghasilkan
belajar yang baik.,

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilaksanakan oleh peneliti dengan wawancara
kepada guru, permasalahan yang dihadapi sekolah
dalam peningkatan kualitas dan pembinaan guru
dewasa ini yang dikaitkan dengan supervisi
pengajaran adalah guru tidak berinisiatif sendiri
“meminta™ layanan supervisi pengajaran kepada
supervisor. Hal ini bukan tanpa alasan, karena
menurut pandangan guru, kegiatan supervisi hanya
mencari kesalahan-kesalahan guru dan hanya
menckankan pada aspek administratif saja,
schingga guru memilih diam dan tidak berinisiatif
meminta layanan supervisi kepada supervisor,
daripada nanti pada saat pelaksanaan supervisi
hanya yang dicari adalah kesalahan-kesalahan saja
dan tidak membantu menyelesaikan persoalan
guru,

METODE

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui pengaruh supervisi pengajaran dan
kemampuan guru mengelola kelas guru terhadap
motivasi belajar siswa, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, Penelitian ini menggunakan
metode korelasional, dengan tujuan untuk






48 ILMU PENDIDIKAN, VOLUME 41, NOGMOR 1, JANUARI 201 4: 44-52

(2002:209-210) menjelaskan bahwa sbmbangan
efektif dan sumbangan relatif merupakan ukuran
seberapa besar variabel prediktor dalam analisis
regresi ganda, memiliki kontribusi terhadap variabel
kriterium. Sumbangan relatif menunjukkan ukuran
besarnya sumbangan suatu prediktor terhadap
jumlah kuadrat regresi, sedangkan sumbangan
efektif menunjukkan ukuran sumbangan suatu
prediktor terhadap keseluruhan efektivitas garis
regresi yang digunakan scbagai dasar prediksi.
Sebelum menentukan besarnya sumbangan relatif
dan efektif dibuat Tabel Kerja Anareg.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh supervisi pengajaran dan
kemampuan gure mengelola kelas guru terhadap
motivasi belajar siswa. Analisis regresi sederhana
digunakan untuk mengetahui koefisien regresi
hubungan antarvariabe! penelitian (Gambar 2).
Hasil analisis regresi sederhana variabel supervisi
pengajaran (X1) dengan motivasi belajar siswa (Y)
sebesar (,584. Hal ini menunjukkan hubungan yang
cukup kuat antara supervisi pengajaran dan
motivasi belajar siswa. Hasil analisis regresi
sederhana variabel kemampuan guru mengelola
kelas (X2) dengan motivasi belajar siswa (Y)
sebesar 0,591. Hal ini menunjukkan hubungan yang
cukup kuat antara kemampuan guru mengelola
kelas dan motivasi belajar siswa. Hasil analisis
regresi ganda variabel supervisi pengajaran (X 1)
dan variabel kemampuan gurn mengelola kelas
(X2} dengan motivasi belajar siswa (Y) sebesar
0,652. Hal ini menunjukkan hubungan yang kuat
antara supervisi pengajaran dan kemampuan guru
mengelola kelas dan motivasi belajar siswa,

™

1=
X1 Pyxl = 6,584
—
Pyais?=
—
X2
PyxZ « 0,591

Gambar 2Model Empirik Hubungan Kausal
Variabel

statistik parametrik yang digunakan untuk menguji
variasi variabel kriterium oleh beberapa variabel

prediktor. Penelitian ini memiliki variabel prediktor 1
(X1) supervisi pengajaran, variabel prediktor 2 (X2)
kemampuan guru mengelola kelas, dan variabel
kriterium (Y)) motivasi belajar siswa. Analisis regresi
ganda diganakan untuk menemukan koefisien beta
dari hubungan variabel bebas (prediktor) supervisi
pengajaran (X1) dan kemampuan geru mengelola
kelas (X2) dengan variabe! terikat (kriteritmmn) motivasi
belajar siswa (Y).

Y=4,+BX,+BX,

Keterangan:

Y = kriterium,

B, = Dbilangan konsiania (beta 0),

B, = bilangan konstanta X, (beta X.),

X, = bilangan prediktor I,

B, = bilangan konstanta X, ( beta X),

X, = bilangan prediktor 2 (Draper dan Smith,
1998).

Analisis regresi dilakukan dengan program
komputer SPSS PASW Staristics 18. Langkah-
langkah analisis regresi adalah:

Mencari Persamaan Regresi

Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel
Coefficients (a) didapatkan nilai konstanta (4,)
sebesar 1,312; nilai koefisien variabel X1 (8)
adalah 0,104; dan konstanta variabel X2 (4,) adalah
0,069. Jadi persamaan regresinya adalah:

Y =1,312+0,104X1 +0,069X2

Konstanta sebesar 1,312 menyatakan bahwa
jika tidak terdapat kenaikan skor dari supervisi
pengajaran (X1) dan kemampuan guru mengeloia
kelas (X2), maka skor motivasi belajar siswa (Y)
adalah sebesar 1,312. Koefisien regresi sebesar
0,104 untuk variabel X1 dan 0,069 untuk variabel
X2 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
skor supervisi pengajaran (X1) dan kemampuan
guru mengelola kelas (X2) akan memberikan
kenaikan sebesar 0,104 dan 0,069 secara bersama-
sama, terhadap motivasi belajar siswa (Y).

Menghitung Koefisien Determinasi (R°)
dengan persamaan:

R = (B, Zx,y) + (B, Ix,y)
Iy’
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(1) terdapat pengaruh yang signifikan supervisi
pengajaran terhadap motivasi belajar siswa; (2)
terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan
guruy mengelola kelas terhadap motivasi belajar
siswa; dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan
supervisi pengajaran dan kemampuan guru
mengelola kelas guru terhadap motivasi belajar
siswa SMA Negeri Kota Malang.

Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran
yang diajukan kepada para guru SMA Negeri Kota
Malang agar aktif mengikuti kegiatan seminar atau
workshop tentang strategi pembelajaran. Guru agar
menyiapkan perangkat pembelajaran dengan
. memerhatikan relevansi materi, media, dan metode
pembelajaran, Guru hendaknya melakukan ice
breaking dalam pembelajaran, dengan tujuan
mengurangi kejenuhan siswa, Jce breaking dapat
dilakukan pada pertengahan ataupun akhir
pembelajaran, Kepada Kepala SMA Negeri Kota
Malang agar selalu memperhatikan, mengawasi,
dan mendorong guruy, baik secara individu maupun
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